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ABSTRAK 

NORHIDAYA. 45 15 035 023. (Daya Simpan Semen Cair Sapi Bali yang  

Disuplementasi Ekstrak Buah Markisa (Passiflora edulis Sims) dalam 

Pengencer Tris Aminomethan Kuning Telur pada Suhu 5oc) dibawah 

Bimbingan Sri Firmiaty Sebagai Pembimbing Utama dan Muhammad 

Idrus Sebagai Pembimbing Anggota. 

Penelitian ini bertujuan ingin mengetahui mengetahui daya simpan 
semen cair sapi bali yang disuplementasi ektrak buah markisa (Passiflora 
edulis Sims) dalam pengencer tris aminomethan kuning telur pada suhu 
5oc, sedangkan penelitian ini diharapkan bermanfaat diketahui peranan 
ekstrak buah markisa buah (Passiflora edulis Sims) dan konsentrasi ektrak 
buah markisa (Passiflora edulis Sims) terbaik dalam pengencer tris 
aminomethan teradap lama penyimpanan semen cair sapi Bali pada suhu 
5oc. 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni sampai Juli 2019. 

Menggunakan 4 perlakuan dengan konsentrasi ekstrak markisa yang 

berbeda yaitu: perlakuan pertama tanpa ekstrak markisa, perlakuan kedua 

pengencer ditambah ekstrak markisa sebanyak 0,2%, perlakuan ketiga 

pengencer ditambah ekstrak markisa sebanyak 0,4%, dan perlakuan 

keempat pengencer ditambah ekstrak markisa sebanyak 0,6%. Parameter 

yang diukur dalam penelitian ini meliputi: Motilitas keseluruhan dan 

motilitas progresif. 

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan annova dilanjutkan dengan uji BNT. Pengolahan 

data menggunakan proram SPSS v16. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak markisa (Passiflora 

edulis Sims) berpengaruh terhadapat motilitas spermatozoa (P<0,05). 

Penyimpanan (P1) pada hari ke-5 dan hari ke-7  menunjukkan adanya 

pengaruh (P<0,05) terhadap kualitas dan daya tahan hidup spermatozoa. 

 

 

Kata Kunci : Semen Cair, Sapi Bali, Ekstrak Markisa, Tris Aminomethan 

Kuning Telur.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sapi Bali (Bos Sondaicus) pada awal mulanya merupakan keturunan 

dari banteng, namun setelah sekian lama mengalami domestikasi akhirnya 

sekarang banyak dibudidayakan oleh para peternak. Sapi Bali telah 

tersebar luas keseluruh Indonesia. Sapi Bali merupakan sapi lokal dengan 

kemampuan produktivitas yang cukup tinggi. 

Bioteknologi reproduksi pada saat sekarang ini telah mengalami 

kemajuan yang sangat pesat seperti Inseminasi Buatan (IB), Embryo 

Transfer (ET), klonning dan penyerentakan berahi atau sinkronisasi. 

Secara umum bioteknologi reproduksi merupakan teknologi unggulan 

dalam produksi dan meningkatkan produktivitas ternak, termasuk 

pemanfaatan proses rekayasa fungsi reproduksi dan genetika dalam 

rangka meningkatkan mutu dan jumlah produksi serta akan menjadi titik 

tolak bagi pengembangan industri ternak masa mendatang (Yuliani, 

2001). 

Inseminasi Buatan (IB) merupakan salah satu teknologi yang dapat 

memberikan peluang bagi pejantan unggul untuk menyebarluaskan 

keturunannya secara maksimal, dimana penggunaan pejantan pada kawin 

alam terbatas dalam meningkatkan populasi ternak, karena setiap 

ejakulasi dapat membuahi seekor betina. Inseminasi Buatan (IB) adalah 

suatu teknologi tepat guna yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 
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mutu dan produktivitas ternak. Keuntungan yang dicapai dalam program 

inseminasi buatan diantara adalah untuk memperbaiki mutu genetik, 

efesien dalam pemakaian pejantan, terbukanya kesempatan untuk 

menggunakan pejantan unggul secara luas, mencegah penularan 

penyakit (Udin, 2012). 

Semen yang digunakan untuk IB diambil dari spermatozoa sapi jantan 

yang unggul. Pengenceran dapat memperbanyak volume semen sehingga 

memungkinkan untuk melakukan IB terhadap betina dalam jumlah lebih 

banyak dari satu ejakulasi. Bahan pengencer yang baik adalah murah, 

sederhana, praktis dibuat dan memiliki daya preservasi yang tinggi 

(Parerah dkk., 2009). Syarat setiap bahan pengencer adalah harus dapat 

menyediakan nutrisi bagi kebutuhan spermatozoa selama penyimpanan, 

harus memungkinkan sperma dapat bergerak secara progresif, tidak 

bersifat racun, dapat menjadi penyanggah bagi sperma, dapat melindungi 

spermatozoa dari kejutan dingin (cold shock) baik untuk semen beku 

maupun semen yang tidak dibekukan (Solihati dan Kune, 2009). 

Pengenceran merupakan tahapan kritis karena semen merupakan 

barang rapuh dan tidak dapat tahan lama (Yusuf dkk., 2006). Oleh karena 

itu, diperlukan bahan pengencer yang mampu mempertahankan motilitas 

dan daya tahan hidup spermatozoa yang lebih lama, mudah diperoleh, 

cepat dan murah. Jenis pengencer yang umum digunakan yaitu Tris 

aminomethan kuning telur dan AndroMed. Bahan pengencer ini telah 

memiliki kandungan yang komplit juga memenuhi bagi semua kebutuhan 
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sperma. Bahan pengencer AndroMed merupakan pengencer instant yang 

digunakan oleh BIB-BIB yang ada di Indonesia, harganya mahal. 

Sedangkan pengencer Tris aminomethan kuning telur jauh lebih murah, 

dapat dibuat sendiri, dan mudah didapat. Salah satu komposisi pengencer 

ini yaitu kuning telur mempunyai banyak kandungan nutrisi diantaranya 

protein, vitamin, mineral, lemak. Komponen ini juga ada pada semen dan 

dibutuhkan oleh spermatozoa. Kuning telur juga mempunyai kandungan 

lipoprotein dan lecitin yang akan mempertahankan dan melindungi 

spermatozoa dari integrasi selubung lipoprotein juga melindungi dari cold 

shock. 

Buah markisa (Passiflora edulis Sims) merupakan buah khas 

Sulawesi, yang banyak mengandung vitamin. Kandungan buah markisa 

ungu 100 gr yaitu 400 kg energi dan beberapa vitamin: 30 mg vitamin C, 

64 µg vitamin A, 0,13 mg vitamin B1, 1,5 vitamin B2 (Sawitra, 2009). Buah 

markisa (Passiflora edulis Sims) memiliki banyak khasiat dan manfaat, 

kandungan serat yang tinggi, bermanfaat bagi kesehatan pencernaan. 

Daging buah berwarna jingga, menunjukkan bahwa buah ini kaya akan 

antioksidan alami. Antioksidan berperan sebagai pelindung tubuh dari 

radikal bebas termasuk sel kanker, antioksidan yang ditemukan dalam 

buah markisa adalah karotenoid, polifenol dan vitamin C (Rudnicki et al., 

2007). 

Penambahan antioksidan dalam pengencer semen dilakukan untuk 

meminimalisir atau menekan kerusakan membran spermatozoa akibat 
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radikal bebas. Hasil Penelitian Ranboki (2016) penambahan ekstrak 

mengkudu sebanyak 6% ke dalam pengencer andromed dapat 

meningkatkan daya simpan semen cair sapi Bali. Penelitian pengaruh 

suplementasi ekstrak buah markisa dalam pengencer tris aminomethan 

terhadap daya simpan semen cair pada suhu 5oC belum banyak 

dilaporkan. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan penelitian tentang 

pengaruh suplementasi ekstrak markisa ungu (Passiflora edulis Sims) ke 

dalam Pengencer Tris Aminomethan Terhadap Daya Simpan Cair Sapi 

Bali pada Suhu 5oC. 

 
B. Tujuan Penelitian 

Mengetahui Daya Simpan Semen Cair Sapi Bali yang Disuplementasi 

Ektrak Buah Markisa (Passiflora edulis Sims) dalam Pengencer Tris 

Aminomethan Kuning Telur pada suhu 5
o
C. 

 
C. Manfaat Penelitian 

1. Diketahui peranan ekstrak buah markisa buah (Passiflora edulis 

Sims) dan konsentrasi ektrak buah markisa (Passiflora edulis Sims) 

terbaik dalam pengencer tris aminomethan teradap lama 

penyimpanan semen cair sapi Bali pada suhu 5oC. 

2. Bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan, mahasiswa, 

peneliti, dan dosen maupun instansi terkait tentang manfaat ekstrak 

buah markisa (Passiflora edulis Sims) terhadap kualitas 
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spermatozoa menggunakan pengencer tris aminomethan kuning 

telur. 

D. Hipotesis  

 Diduga bahwa suplementasi ekstrak buah markisa (Passiflora edulis 

Sims) dalam pengencer tris aminomethan kuning telur dapat 

meningkatkan daya simpan semen cair  sapi Bali pada suhu 5oC 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Sapi Bali 

Sapi Bali (Bos Sondaicus) merupakan sapi asli Indonesia dan salah 

satu plasma nutfah ternak yang ada di Indonesia dan mempunyai 

konstribusi cukup besar dalam pemenuhan daging di Indonesia. Menurut 

data statistik peternakan Indonesia sapi Bali mempunyai konstribusi 

sebanyak 26,92% dibandingkan bangsa sapi lainnya. Kinerja sapi Bali 

dalam menghasilkan daging belum maksimal sehingga diperlukan 

berbagai upaya untuk mengoptimalkannya. Usaha-usaha yang sudah dan 

tengah dilakukan diberbagai daerah antara lain dengan menerapkan 

berbagai strategi pemberian pakan, manajemen pemeliharaan dan 

peningkatan genetik melalui seleksi (Supriyantono, 2006). Sapi Bali 

memiliki beberapa keunggulan karakteristik yang mempunyai fertilitas 

tinggi, lebih tahan terhadap kondisi lingkungan yang kurang baik, cepat 

beradaptasi apabila dihadapkan dengan lingkungan baru dan cepat 

berkembang biak. Sapi Bali merupakan salah satu ternak yang memiliki 

daya adaptasi yang baik terhadap lingkunganya dan pertumbuhan tubuh 

yang kompak, sehingga cocok untuk dikembangkan sebagai ternak sapi 

potong (Guntoro, 2002). Salah satu upaya meningkatkan mutu genetik 

sapi Bali antara lain dengan melakukan Inseminasi Buatan (IB). 

Pelaksanaan IB umumnya menggunakan semen beku dengan suhu 

penyimpanan -196oC dalam kontainer yang membutuhkan N2 cair. Namun 
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N2 cair tersebut terkadang sulit didapat di lapangan, oleh karena itu 

dibutuhkan alternatif lain untuk pelaksanaan IB yaitu semen cair. 

 
B. Semen Cair 

Semen cair adalah semen segar yang telah diberi bahan pengencer 

dan disimpan pada suhu 4o – 5oC dan dapat digunakan dalam 3 sampai 4 

hari. Setiap penurunan suhu 10oC akan menurunkan metabolisme 

spermatozoa sampai 50%. Metabolisme spermatozoa  dihambat, maka 

viabilitas akan dapat dipertahankan beberapa hari sampai saat digunakan 

untuk IB (Mc. Kinnon, 1999). Produksi semen cair dapat dilakukan dengan 

menggunakan teknologi dan peralatan yang lebih sederhana dibanding 

semen beku sehingga mudah diaplikasikan pada tingkat lapangan 

(Polmer, 2003). 

Semen cair dibuat dari ejakulat yang telah memenuhi syarat 

mikroskopis (motilitas massa, motilitas individu, konsentrasi) maupun 

makroskopis (volume, konsistensi, warna, derajat keasaman, bau). Gerak 

massa +++ dan ++ yang layak diproses untuk pembuatan semen cair. 

Gerakan individu spermatozoa yang aktif dan progresif 70% (Solihati dan 

Kune, 2009). Sapi normal (fertil) mempunyai motalitas individu 40-75% 

spermatozoa yang aktif progresif. Nilai ini termasuk kisaran yang baik. 

Standar Nasional Indonesia untuk motilitas individu adalah ≥ 40% dan 

warna semen normal berwarna putih kekuningan atau putih susu 

(Susilawati, 2013). Semen yang normal memiliki bau amis khas disertai 

bau dari hewan tersebut. Bau busuk bisa terjadi apabila semen 
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mengandung nanah karena infeksi organ reproduksi jantan (Kartasudjana, 

2001). Konsistensi semen dikatakan kental apabila semen mempunyai 

konsentrasi 1000 sampai 2000 juta atau lebih sel spermatozoa per ml 

(Feradis, 2010). Proses pembuatan semen cair dilakukan setelah semen 

segar yang memenuhi persyaratan untuk diproses lebih lanjut, akan 

diencerkan dengan menggunakan bahan pengencer antara lain yaitu tris 

aminomethan kuning telur. 

 
C. Pengencer Tris Aminomethan Kuning Telur 

Pengencer adalah proses lanjutan dalam pembuatan semen dengan 

menambahkan bahan-bahan yang menunjang hidup semen. Tujuan 

pengenceran semen adalah untuk menambah volume semen, dan 

memperpanjang hidup spermatozoa. Spermatozoa tidak dapat hidup 

dalam jangka waktu yang lebih lama di luar tubuh kecuali dalam media 

larutan yang disubstansikan dengan berbagai unsur kedalamnya. Fungsi 

pengencer adalah memperbanyak volume semen, melindungi semen 

terhadap cold shock, menyediakan zat makanan, dan mencegah 

pertumbuhan kuman terhadap spermatozoa. Seiring pendapat Feradis 

(2010), bahwa kualitas semen tetap terjaga dan dapat disimpan dalam 

rentang waktu tertentu selama pengencer sebagai sumber nutrisi 

spermatozoa masih aktif. Salah satu bahan pengencer yang umum dan 

bagus digunakan adalah tris aminomethan kuning telur (Susilawati, 2013) 

Tris merupakan larutan yang mengandung asam sitrat dan fruktosa 

yang berperan sebagai penyangga (buffer), untuk mencegah perubahan 
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pH akibat asam laktat dari hasil metabolisme spermatozoa serta 

mempertahankan tekanan osmotik dan keseimbangan elektrolit, sumber 

energi serta melindungi spermatozoa dari kejut dingin (cold shock).Bahan 

pengencer tris kuning telur terdiri dari tris aminomethane, asam sitrat, 

natrium sitrat, fruktosa, kuning telur, penicillin, strepromycin dan 

aquabidestilata. Tris aminomethan berfungsi sebagai buffer dan 

mempertahankan tekanan osmotik dan keseimbangan elektrolit. Kuning 

telur berfungsi melindungi spermatozoa terhadap cold shock dan sebagai 

sumber energi (Triana, 2005). Penggunaan tris sebagai pengencer pada  

pembekuan semen karena memiliki toksisitas rendah dan sistem 

penyanggah yang baik dengan mempertahankan pH, tekanan osmotik  

dan keseimbangan elektrolit. Semen yang didapat saat penampungan 

setelah memenuhi kualitasnya dilakukan pengenceran agar didapat 

semen beku yang banyak (Susilawati, 2013). Sebelum dibekukan semen 

disimpan dalam suhu 5oC. Proses pengolahan semen akan dihasilkan 

sejumlah radikal bebas, salah satu cara yang dapat menghambat 

peroksidasi atau radikal bebas adalah dengan penambahan antioksidan. 

Bahan antioksidan ini banyak terdapat dalam buah ataupun sayuran 

antara lain yaitu buah markisa. 

 
D. Buah Markisa 

Markisa asam (Passiflora edulis) belum banyak dikembangkan oleh 

masyarakat, hanya sebagian wilayah tertentu di Indonesia dapat dijumpai, 

seperti di wilayah Sumatera Utara, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara 
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dan Jawa Barat. Namun demikian pengembangan produksi maupun 

pemasaran banyak mengalami kendala dan hambatan, sehingga 

walaupun sebenarnya komoditas diatas telah lama dirintis untuk 

diusahakan, namun pertumbuhannya masih memprihatinkan. Salah satu 

strategi yang ditempuh oleh para pengusaha adalah melalui diversifikasi 

produk dan mutu (Winarso, 2004). Jenis buah markisa yang digunakan 

sebagai bahan baku industri markisa olahan adalah buah markisa ungu 

(Passiflora edulis Sims) yang banyak tumbuh dan dibudidayakan di 

Provinsi Sumatera Utara. Buah ini berbentuk bulat lonjong, dengan 

panjang antara 4.42 - 5.76 cm, garis tengah antara 4.05 - 5.18 cm dan 

bobot per buah antara 28.19 - 60.87 g. Sewaktu buah masih muda, 

kulitnya berwarna hijau dan setelah tua, berubah menjadi coklat ungu, 

dalam buah terdapat banyak biji berbentuk gepeng kecil berwarna hitam, 

yang masing-masing diselimuti selaput yang mengandung cairan asam 

berwarna kuning (Verheij dan Coronel, 1997). 

 
E. Kandungan Gizi Buah Markisa Ungu 

Buah markisa merupakan sumber nutrisi yang baik, juga dapat 

dijadikan produk olahan. Mulai 100 gram bagian buah yang dapat 

dimakan mengandung 69-80 g air, 2,3 g protein, 2,0 g lemak (hampir 

semuanya berada dalam biji), 16 g karbohidrat, 3,5 g serat, 10 mg Ca, 1,0 

mg Fe, 20 SI vitamin A, sedikit sekali tiamin, 0,1 mg riboflavin, 1,5 mg 

niasin, dan 20-80 mg vitamin C. Nilai energi sebanyak 385 kj/100 g 

(Verheij dan Coronel, 1997; Karsinah et al., 2007).  
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Buah markisa ungu (Passiflora edulis Sims) memiliki banyak khasiat 

dan manfaat, kandungan serat yang tinggi, bermanfaat bagi kesehatan 

pencernaan. Daging buah berwarna jingga, menunjukkan bahwa buah ini 

kaya akan antioksidan alami. Antioksidan berperan sebagai pelindung 

tubuh dari radikal bebas termasuk sel kanker, antioksidan yang ditemukan 

dalam buah markisa adalah karotenoid, polifenol dan vitamin C (Rudnicki 

et al., 2007). 

Radikal bebas adalah senyawa kimia yang memiliki elektron tak 

berpasangan dan bersifat sangat reaktif (Rizal dan Herdis, 2010). Seiring 

pendapat Maxwell dan Watson (1996) bahwa kerusakan yang diakibatkan 

oleh radikal bebas dan peroksida lipid ini dapat menurunkan tingkat 

motilitas dan daya hidup spermatozoa. Penambahan antioksidan dalam 

pengencer semen dilakukan untuk meminimalisir atau menekan 

kerusakan membran spermatozoa akibat radikal bebas. Dinyatakan 

Suryohudoyo (2000) vitamin C atau asam askorbat termasuk dalam 

antioksidan yang mampu memutus rantai reaksi radikal bebas. Vitamin C 

mempunyai kemampuan menguatkan kestabilan jaringan pelindung 

membran plasma terhadap peroksida lipid, sehingga dapat 

mempertahankan kualitas dan fertilitas semen. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni-Juli 2019 bertempat di tiga 

lokasi: 

1. Proses pembuatan ekstrak markisa dilakukan di Laboratorium Bio 

Farmako Lt 4 Pusat  Kegiatan Penelitian (PKP) Universitas 

Hasanuddin, Makassar. 

2. Proses penampungan semen dilakukan di Samata Integrated 

Farming System Kabupaten Gowa.  

3. Proses pembuatan semen cair dilakukan di Laboratorium Unit 

Processing Semen, Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, 

Makassar. 

 
B. Alat dan bahan  

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah : vagina buatan, 

water bath, Computer Assisted Semen Analysis (CASA), vortex mixer, 

photometer, timbangan digital, termometer, obyek glass, cover glass, 

ember, refrigenerator, oven, tabung reaksi, jaket kulit tebal, tabung 

eppendorf, alat pemanas air, kuvet, spoit, corong, rak tabung, gelas ukur, 

labu erlenmeyer, beaker glass, spatula, makro dan mikro pipet. 

Bahan yang digunakan meliputi : Semen yang berasal dari 1 ekor sapi 

Bali, ekstrak markisa, alkohol 70%, parafilm, vaselin, air panas 42-45oC, 

aluminium foil, kertas label, kertas pH, kertas saring, tissue, aquades, 
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pengencer tris aminomethan kuning telur, yellow/blue tip dan telur ayam 

kampung. 

 
C. Prosedur Penelitian 

a. Pembuatan ekstrak markisa:  

a. Buah markisa dibersihkan, dipotong-potong. 

b. Dikeringkan dengan cara diangin-anginkan ditempat yang 

terlindung dari cahaya matahari. 

c. Dimasukkan ke dalam oven pada suhu ±400C (±3-4 hari).  

d. Digiling hingga membentuk serbuk (simplisia). Simplisia 

direndam ke dalam pelarut etanol 96% sampai terendam 

seluruhnya selama ±2x24 jam.  

e. Diaduk 2 kali sehari selama 2 hari kemudian disaring dengan 

kertas penyaring. 

f. Residu dimaserasi kembali dengan cara yang sama, sampai 3 

kali sampai bahan-bahan larut. 

g. Cairan yang dihasilkan diuapkan hingga diperoleh ekstrak yang 

kental. 

h. Ekstrak yang telah jadi disimpan di dalam wadah tertutup dan 

berisi silica gel untuk hasil yang lebih optimal. 

b. Penampungan semen  

a) Persiapan Vagina Buatan (VB). Vagina buatan yang telah disiapkan 

dilengkapi dengan termometer, vaselin, air panas dan pemompa. 

Temperature air pada vagina buatan sebelum digunakan harus 
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berkisar 42-45oC dan tabung semen harus bersuhu 30-37oC untuk 

mencegah cold shock pada spermatozoa (Widiastuti, 2001).  

b) Setelah vagina buatan selesai dipersiapkan, sebelum ditampung 

sapi terlebih dahulu dimandikan dan diberi pakan secukupnya. 

Tujuan dimandikan ini adalah untuk menghindari terjadinya 

kontaminasi penis dengan kotoran, khususnya pada bagian perut 

bawah. 

c) Proses penampungan 

Penampungan semen berlangsung pada pagi hari, dengan 

prosedur penampungan semen yaitu : 

 Menyiapkan sapi pemancing pada kandang jepit. 

 Pejantan yang akan ditampung diberi rangsangan dengan 

mendekatkan ke betina pemancing, dan biarkan pejantan 

menaiki sapi pemancing minimal 2-4 kali dengan tujuan untuk 

meningkatkan libidonya. 

 Kemudian dilakukan penampungan semen. Semen yang 

tertampung, langsung dibawa ke laboratorium untuk dievaluasi. 

c. Evaluasi Semen 

Setelah penampungan, segera dilakukan pemeriksaan/ 

pengevaluasian, yang terdiri dari dua tahap yaitu:  

a) Pengamatan secara Makroskopis yaitu Volume (ml), Kekentalan 

/ konsistensi, Warna, Derajat keasaman/ pH, dan Bau).  

b) Pengamatan secara Mikroskopis meliputi : 
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 Motilitas Gerakan massa ; Diamati dengan meneteskan 

sperma ke atas objek glass dan mengamatinya di bawah 

mikroskop. 

 Motilitas Gerakan Individu ; Diamati dengan meneteskan 

sperma ke atas objek glass kemudian menutupinya dengan 

cover glass dan mengamatinya di bawah mikroskop. 

 Motilitas sperma dilihat dengan menggunakan CASA 

(Computer Assisted Sperm Analysis). Perhitungan motilitas 

spermatozoa ini menggunakan aplikasi komputer yaitu Sperm 

Vision.   

d. Proses pembuatan pengencer  

a) Cara pembuatan buffer  

 Menimbang bahan campuran tris, (Hydroxymetyl) 

aminomethane 3,634 gram, fruktosa 0,5 gram, asam sitrat 

monohidrat 1,99 gram) 

 Menimbang bahan campuran sitrat, (Natrium Sitrat 2,9 gram, 

fruktosa 0,5 gram) 

 Tris yang telah dibuat dengan sitrat dicampurkan dengan 

perbandingan (tris 75% : sitrat 25%) 

 Memasukkan campuran bahan tris dan sitrat tersebit ke 

dalam labu ukur 100 ml yang bersih. Tambahkan 

aquabidestilata steril sampai mencapai 100 ml. Pindahkan 

larutan ke dalam labu Erlenmeyer 100 ml. tutup dengan 
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aluminium foil atau paraffin film. Simpan larutan tersebut 

dengan baik, untuk digunakan kemudian bila diperlukan. 

b) Cara menyediakan Egg Yolk (Kuning Telur) 

 Telur ayam dicuci sampai bersih dan keringkan 

 Membasahi telur dengan alkohol 70% 

 Memecahkan telur dan pisahkan antara putih dan kuning 

telurnya. 

 Egg Yolk (kuning telur) dipindahkan ke atas kertas isap steril 

 Selaput vitelinnya dipecahkan dan bagian egg yolk dialirkan 

pada beaker glass yang kecil (20 ml), dan egg yolk siap 

digunakan 

c) Cara Membuat Pengencer 

 Menyiapkan 80 ml larutan buffer (tris-sitrat) 

 20 ml egg yolk dituang ke dalam beaker glass 100 ml 

 Aduk hingga merata dengan menggunakan batang 

pengaduk gelas. Pengadukan dilakukan dengan hati-hati 

agar tidak terbentuk busa yang berlebihan. 

 Kemudian, ditambahkan 100.000 Internasional Unit (IU) 

Penicilin dan 100 m Streptomycin ke dalam larutan Natrium s 

untuk setiap milliliter pengencer) 

 Menutup mulut beaker glass dengan aluminium foil 

 Larutan pengencer siap digunakan. 
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D. Metode Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen 

laboratoris. Rancangan penelitian terdiri atas 4 perlakuan yaitu: 

P0 = Tris Aminomethan + 0% Ekstrak Markisa 

P1 = Tris Aminomethan + 0,2% Ekstrak Markisa 

P2 = Tris Aminomethan + 0,4% Ekstrak Markisa 

P3 = Tris Aminomethan + 0,6% Ekstrak Markisa 

 
E. Pengamatan dan Analisis Data 

Parameter yang diukur pada penelitian ini meliputi : Motilitas 

keseluruhan dan motilitas progresif. 

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan ANNOVA yang terdiri dari 4 perlakuan dan 4 kali 

ulangan. Pengolahan data menggunakan proram SPSS v16. Jika terdapat 

perbedaan secara nyata maka akan dilanjutkan dengan uji BNT. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



18 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Semen Segar Sapi Bali 

Setelah semen ditampung, maka dilakukan pemeriksaan terhadap 

semen segar untuk mengetahui kualitas semen tersebut yang meliput 

pemeriksaan semen secara makroskopis yaitu konsistensi, volume, pH, 

warna, bau dan secara mikroskopis meliputi motilitas dan konsentrasi. 

Tabel 1.Karakteristik Semen Segar Sapi Bali 

Parameter yang diamati Rataan± SD Standar Pustaka 

Evaluasi Makroskopis 

Volume 4,75 ± 1,35  0,5-1,0 atau 1-15 ml 
Derajat Keasaman (pH) 6,675 ± 0,205 6-7 & 8 
Warna Kream 

 
Kream, Putih 
Kekuning-Kuningan 
Atau Putih Susu 

Bau Spesifik (Khas) Khas 
Konsistensi/Kekentalan Kental Kental 

Evaluasi Mikroskopis 

Konsentrasi 5,715 ± 
135,117.106 

1000-1800/800-
2000.106 

Motilitas Massa +++ ++ 
Motilitas Individu 89,46%±2,414 70-90% 

Keterangan : 1. Nilai berdasarkan pengamatan penelitian 

2. Standar  mutu, berdasarkan tinjauan pustaka. 

(Toelihere, 1985), (Partodihardjo, 1992), (Soenardjo, 

1995), (Garner dan Hafez, 2008), (Susilawati, 2013), 

(Waluyo, 2014) 

Berdasarkan hasil evaluasi atau pemeriksaan semen segar sapi Bali 

pada penelitian, baik secara makroskopis dan mikrokopis semen segar 

telah memenuhi syarat atau standar mutu untuk diproses.  
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1. Evaluasi Makroskopi 

a. Konsistensi atau Kekentalan 

Hasil evaluasi rataan konsistensi semen sapi Bali yaitu konsistensi 

kental. Hal ini menunjukkan bahwa semen ini berkualitas baik. 

Dinyatakan Feradis (2010) bahwa konsistensi semen dikatakan 

kental apabila semen mempunyai konsentrasi 1.000 juta sampai 

2.000 juta atau lebih sel spermatozoa per ml. 

b. Volume  

Rataan volume semen sapi Bali yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah 3,75 ± 1.25. Hal ini sesuai dengan pendapat Toelihere 

(1985) dan Susilawati (2013), bahwa volume semen sapi 

bervariasi antara 1–15 ml. Perbedaan volume semen setiap 

ejakulasi, ini disebabkan oleh perbedaan bangsa, umur, ukuran 

badan, pakan, frekuensi penampungan dan berbagai faktor lain. 

c. Derajat Keasaman/pH 

Pada pemeriksaan penelitian ini diperoleh pH semen segar normal 

yaitu 6,45. Sesuai Garner dan Hafez (2008) pH normal semen 6,4-

7,8 pH sangat menentukan status kehidupan spermatozoa di 

dalam semen. Sekitar 90 persen volume semen sapi Bali terdiri 

dari plasma semen. Pada umumnya, sperma sangat aktif dan 

tahan hidup lama pada pH sekitar 7,0. Motilitas partial dapat 

dipertahankan pada pH antara 5 sampai 10 (Toelihere,1977), 
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sedangkan Salisbury dan Van Demark (1985) bahwa pH semen 

bervariasi dengan kisaranya sekitar 6,0 sampai 8,0. 

d. Warna 

Semen segar yang diperoleh berwarna krem, menunjukan bahwa 

semen tersebut layak untuk diproses karena memenuhi syarat 

warna semen yang normal. Hal ini sesuai dengan peraturan 

Dirjennak (2007) bahwa warna normal semen pada sapi Bali yaitu 

warna susu, krem dan kekuning-kuningan. Diperjelas oleh 

Toelihere (1981) dan Partodiharjo (1992) bahwa semen sapi Bali 

yang normal yaitu berwarna krem keputihan atau berwarna susu, 

jika berwarna hijau kekuning-kuningan maka semen tersebut 

mengandung kuman Pseudomonas auriginosa, sedangkan semen 

yang berwarna merah berarti mengandung darah. 

e. Aroma/Bau 

Aroma/Bau yang dihasilkan pada penilitan ini adalah normal yaitu 

bau amis/khas semen. Dinyatakan Kartasujana (2001) bahwa 

semen yang normal pada umumnya memiliki bau amis khas 

disertai bau dari hewan tersebut. Bau busuk bisa terjadi apabila 

semen mengandung nanah yang disebabkan oleh adanya infeksi 

organ reproduksi jantan. 
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2. Evaluasi Mikroskopis 

a. Motilitas Massa 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini 

diperoleh gerakan massa adalah (+++), telah memenuhi syarat 

untuk dilakukan pengenceran dan diproses lebih lanjut. Menurut 

Toelihere (1977), gerak massa dengan (+++) adalah baik, terlihat 

gelombang-gelombang besar, banyak, gelap, tebal, aktif bagaikan 

gumpalan awan hitam saat akan turun hujan yang bergerak cepat 

berpindah tempat. 

b. Motilitas Individu 

Berdasarkan hasil evaluasi semen segar sapi Bali diamati di bawah 

pembesaran dengan mikroskop 45x106 pada selapis tipis semen di 

atas glass objek yang ditutupi cover glas terlihat gerakan-gerakan 

individu spermatozoa yang aktif dan progresif dengan motilitas 

minimal 70%. Hal ini sesuai pendapat Toelihere (1993) yang 

mengklasifikasikan gerak individu spermatozoa mulai dari 

pergerakan progresif atau gerak maju yang merupakan gerak 

terbaik.  

Rataan Motilitas semen sapi Bali pada penelitian ini yaitu 83,7. Sapi 

yang normal (fertil) mempunyai motilitasi individu 40-75% 

spermatozoa yang aktif progresif. Nilai ini termasuk kisaran yang 

baik. Standart Nasional Indonesia (SNI) untuk motilitas individu 

adalah ≥ 40 % (Susilawati, 2002)  
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c. Konsentrasi  

Hasil evaluasi semen segar sapi Bali menunjukkan bahwa 

konsentrasi semen segar sapi Bali adalah sangat tinggi yaitu 

dengan rataan 131x106 dan 124 x106/ml atau 7.650±0.29. Nilai 

konsentrasi semen sapi Bali diperoleh dengan menghitungan 

menggunakan alat photometer. 

 
B. Motilitas dan Progresif Spermatozoa Pada Suhu 50C 

Data hasil evaluasi semen cair sapi Bali setelah proses pengenceran 

dan penambahan ekstrak markisa terdapat pada Gambar 1 dan Gambar 

2.  

 

Gambar 1. Grafik Rerata Motilitas Spermatozoa Lama Penyimpanan Suhu 

50C. 
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Gambar 2. Grafik Rerata Progresif  Lama Penyimpanan Suhu 50C. 

Keterangan : 

P0 = Motilitas dan Progresif spermatozoa tanpa ekstrak buah markisa 
P1 = Motilitas dan Progresif spermatozoa dengan ekstrak buah markisa 

0,2%  
P2 = Motilitas dan Progresif spermatozoa dengan ekstrak buah markisa 

0,4% 
P3 = Motilitas dan Progresif spermatozoa dengan ekstrak buah markisa 

0,6% 

Hasil penelitian dengan menggunakan tris aminomethan kuning telur 

dan diberi suplementasi ekstrak markisa (Passiflora edulis Sims) yang 

disimpan pada suhu 50C dalam uji statistik menunjukkan bahwa 

berpengaruh terhadap motilitas dan progresif spermatozoa. 

1. Motilitas spermatozoa setelah diproses 

Penyimpanan P1 pada 1 jam menunjukkan motilitas 

spermatozoa tertinggi menunjukkan adanya perbedaan nyata antara 

P0, P2 dan P3. Rerata motilitas pada 1 jam berpengaruh sangat  

nyata antara P0 vs P1 sebesar 72,185 vs 83,64 (<0,01), P0 vs P2 
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berpengaruh sangat nyata 72,185 vs 80,025 (<0,05) dan berpengaruh 

sangat  nyata antara P1 vs P3 sebesar 83,64 vs 75,93 (<0,05).  

Pengamatan pada hari ke-2 rerata motilitas spermatozoa 

berpengaruh nyata antara P1 vs P3 sebesar 81,912 vs 74,077 

(<0,05). 

Pengamatan pada hari ke-5 tidak berbeda nyata antara P0 

(57.627) dengan P2 (53.06), dan P2 (53.06) dengan P3 (50.772) 

namun berpengaruh sangat  nyata antara P0 vs P1 sebesar 57.627 vs 

65.14 (<0,05). Sedangkan P0 vs P3 berpengaruh sangat  nyata 

sebesar 57.627 vs 50.772 (<0,05), P1 vs P2 berpengaruh sangat  

nyata sebesar 65.14 vs 53.06 (<0,01) dan P1 vs P3 sangat berbeda 

nyata 65.14 vs 50.772 (<0,01). Hal ini menunjukkan bahwa 

penambahan ekstrak markisa sebanyak 2% dalam pengencer tris 

aminomethan kuning telur mampu melindungi integritas membran 

spermatozoa sehingga penurunan motilitas tidak secepat pada P2 

dan P3. 

Hasil pengamatan pada hari ke-6 rerata motilitas spermatozoa 

berpengaruh sangat nyata antara (<0,01) P1 (56,51) P2 (42,91) P3 

(39,56). 

2. Progresif spermatozoa setelah diproses 

Penyimpanan P1 pada 1 jam menunjukkan progresif 

spermatozoa tertinggi menunjukkan adanya perbedaan nyata 

terhadap P0, P2 dan P3. Rerata progresif pada 1 jam tidak berbeda 
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nyata antara P1 (73,155) dengan P2 (66,54) dan P2 (66,54) dengan 

P3 (64,95) namun berpengaruh sangat  nyata antara P0 vs P1 

sebesar 57,957 vs 73.155 (<0,01), P0 vs P2 berpengaruh sangat  

nyata sebesar 57,957 vs 66.54 (<0,05) P0 vs P3 berbeda nyata 

sebesar 57,957 vs 64,95 (<0,05) dan P1 vs P2 berpengaruh sangat  

nyata sebesar 73,155 vs 66.54 (<0,05). 

Pada hari ke-2 berpengaruh sangat  nyata sebesar antara P1 vs 

P2 sebesar 72,465 vs 63,852 (P<0,05) dan P1 vs P3 berpengaruh 

sangat  nyata sebesar 72,465 vs 60,887 (P<0,05). 

Pengamatan hari ke-5 berpengaruh sangat  nyata antara P0 vs 

P1 sebesar 43,25 vs 53,83 (P<0,05) P1 vs P2 berpengaruh sangat  

nyata sebesar  53,83 vs 41,15 (P<0,05) sedangkan P1 vs P2 

berpengaruh sangat nyata sebesar 53,83 vs 38,14 (<0,01). 

Hal ini mengindikasikan bahwa antioksidan yang terkandung pada 

ekstrak buah markisa berperan sebagai pelindung tubuh dari radikal 

bebas termasuk sel kanker, antioksidan yang ditemukan dalam buah 

markisa adalah karatenoid, polifenol dan vitamin C (Rudnicki et al., 2007). 

Radikal bebas adalah senyawa senyawa kimia yang memiliki elektron 

berpasangan dan bersidat sangat reaktif  (Rizal dan Herdis, 2010).  

Seiring pendapat Maxwell dan Watson (1996) bahwa kerusakan yang 

diakibatkan oleh radikal bebas dan peroksida lipid ini dapat menurunkan 

tingkat motilitas dan daya hidup spermatozoa. Penambahan antioksidan 
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dalam pengencer semen dilakukan untuk meminimalisir atau menekan 

kerusakan membran spermatozoa akibat radikal bebas. 

Motilitas dan progresif spermatozoa hingga hari ke-7 semakin 

menurun seiring lama waktu penyimpanan. Dinyatakan oleh Sugiarti dkk, 

(2004) menyatakan bahwa penyimpanan dalam jangka waktu lama 

menyebabkan penurunan motilitas sperma akibat adanya asam laktat sisa 

metabolisme sel yang menyebabkan kondisi medium semakin asam 

karena penurunan pH dan kondisi ini dapat bersifat racun terhadap 

spermatozoa sehingga menyebabkan kematian spermatozoa. Kerusakan 

membran plasma akan mengganggu metabolisme spermatozoa, 

akibatnya akan dapat menurunkan motilitas. 

Hari ke 6 motilitas perlakuan P0 sebesar 47,44 ± 3,26652, sedangkan 

motilitas perlakuan P1 pada hari ke 7 sebesar 46,68 ± 3,16295, hal ini 

menunjukkan perlakuan P1 lebih baik dari P0, dapat digunakan untuk 

dipakai IB karena nilai ≥ 40%. Sesuai pendapat Feradis (2010) dan 

Susilawati (2013) bahwa standar IB motilitas minimal 40%. 

Perlakuan menggunakan ekstrak markisa dalam pengencer semen 

cair menunjukkan waktu penyimpanan yang lebih rendah dibanding hasil 

Ranboki (2016) bahwa ekstrak mengkudu sebanyak 0.06% mempunyai 

daya simpan selama 18 hari. Perbedaan ini dapat dimungkinkan karena 

penambahan bahan dengan konsentrasi yang lebih rendah dibandingkan 

penelitian ini sehingga osmolaritas menjadi lebih tinggi. Sesuai pendapat 
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Feradis (2010) bahwa pengencer yang baik harus isotonis dengan selagar 

tidak menimbulkan kematian sel. 

Semakin lama disimpan motilitas keseluruhan maupun motilitas 

progresif akan semakin menurun. dinyatakan oleh Yuliani dan Lukman 

(2013) bahwa semakin lama waktu inkubasi, radikal bebas yang terbentuk 

tidak mampu dinetralisir oleh antioksidan, akibatnya tingkat kerusakan 

membran sel semakin tinggi. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Tjokronegoro dan Mohamad (2002) dalam Yuliani dan Lukman (2013) 

yang melaporkan bahwa stres oksidatif mempunyai hubungan dengan 

motilitas, morfologi, daya tahan hidup, kemampuan kapasitasi, dan 

bertambahnya kerusakan membran. Sependapat Susilawati (2013) bahwa 

medium tempat spermatozoa semakin lama semakin bersifat asam karena 

penumpukan hasil metabolism yang akhirnya bersifat racun. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis data maka dapat 

disimpulkan bahwa penambahan ekstrak buah markisa (Passiflora edulis 

Sims) dalam pengencer meningkatkan lama penyimpanan semen cair sapi 

Bali suhu 50C. 

Penambahan ekstrak buah markisa pada kosentrasi 0,2% 

menunjukkan  lama penyimpanan yaitu 7 hari dengan motilitas sebesar 

46,68%, sedangkan tanpa penambahan ekstrak buah markisa 

menunjukkan lama penyimpanan yaitu 6 hari dengan motilitas sebesar 

47,44%.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan bahwa penggunaan 

semen cair guna keperluan inseminasi buatan sebaiknya dilakukan 

sebelum 7 hari pada semen tanpa penambahan ekstrak buah markisa 

(Passiflora edulis Sims), namun sebelum 8 hari apabila ada penambahan 

ekstrak buah markisa (Passiflora edulis Sims) 

Semakin tinggi konsentrasi asam terhadap spermatozoa dapat 

menyebabkan penurunan motilitas sperma. Semakin tinggi konsentrasi 

asam terhadap spermatozoa dapat menyebabkan penurunan motilitas 

sperma. 
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DAFTAR GAMBAR 

1. Proses Penimbangan dan Proses Pembuatan Buffer 
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2. Membersihkan Telur Dan Pemisahan Kuning Telur  
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3. Proses Pembuatan Pengencer 
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4. Pencampuran Semen dengan Pengencer dan Ekstrak Markisa  
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